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ABSTRAK

Pembangunan fasilitas umum tidak dapat dilaksanakan tanpa memepertimbangkan kebutuhan
ekologi, terutama dalam hal penataan kota. Berdasarkan peraturan pemerintah mengenai
penataan wilayah, sebuah kota wajibnya memiliki ruang terbuka hijau minimal 30%. Kota
Bekasi merupakan salah satu kota yang sedang melakukan pembangunan di aspek ruang terbuka
hijau, dalam hal ini taman kota. Tujuan dari penelitian ini ialah mengidentifikasi faktor yang
mempengaruhi masyarakat dalam memanfaatkan taman kota, peran serta masyarakat dalam
memanfaatkan taman kota dan mengetahui respon pemerintah terhadap keberadaan taman kota.
Metode yang digunakan ialah observasi lapangan, wawancara dan studi dokumentasi. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan persentase dan teknik pengambilan sampel
yang digunakan ialah random sampling sehingga populasi dari penelitian ini masyarakat sekitar
yang sedang mengunjungi taman kota. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa faktor yang
mempengaruhi masyarakat dalam memanfaatkan taman kota ialah jarak tempat tingggal dan
kondisi fisik taman kota, selain itu taman dengan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan
taman kota paling tinggi ialah Taman Pekayon sedangkan respon pemerintah lebih kepada
merawat dan menjaga taman kota yang ada, serta berencana akan menambah jumlah taman kota
yang akan disebar di 12 kecamatan hingga tahun 2018. Agar pengelolaan taman kota dapat
ditingkatkan maka perawatan taman harus dilakukan secara rutin. Selain itu masyarakat sebagai
pengunjung taman kota harus bisa menjaga fasilitas taman kota yang tersedia.
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Abstract

Construction of public facilities can not be implemented without considering enviromental
factors, especially in term of urban planning. Based on goverment regulatiion regarding the
arrangement of the city, a city must have a green open space at least 30%. Bekasi is one of the
cities that are doing development in aspects of green open space, in this case the city park. The
purpose of this study is to identify factors that affect the public in using city park. Community
participation in using the city park and knowing the goverment’s response to the presence of
city park. The method used in this research is descriptive method with data collection throught
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observaton, interview and documentation study. The result show that factors that affect the
community in using the park is home to the ciry park distance and the physical condition of the
city park, in addition to that. A city park with community participation in using the highest city
park is Pekayon Park while the goverment response is to maintain and develop the existing city
park as well as plans to increase the number of city park that will be held in 12 district until
2018. In order for the management of urban parks can be improved park maintenance should
be performed routinely. Moreover, society as a city park visitors should be able to keep the city
park facilities to be used again
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